BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN MEDIA CETAK
2.1. Pengertian Perusahaan
Dalam buku Ensiklopedi Ekonomi dan Perbankan Syariah (2000:5), disebutkan bahwa arti dari Perusahaan itu adalah suatu organisasi produksi dan niaga dalam memuaskan kebutuhan masyarakat atau konsumen (langsung/tidak langsung) menggunakan dan memadukan faktor-faktor  produksi secara efisien (dengan menggunakan beberapa unsur pendukung perusahaan, yaitu unsur organisasi, proses pemaduan, faktor-faktor produksi, permintaan atau kebutuhan). Sehingga setiap pelakunya memperoleh keuntungan yang wajar.
2.1.1 Bentuk Perusahaan

2.1.1.1 Badan Usaha / Perusahaan Perseorangan atau Individu
Di dalam suatu perusahaan terdapat macam-macam perusahaan yaitu, Perusahaan perseorangan adalah badan usaha kepemilikannya dimiliki oleh satu orang. Individu dapat membuat badan usaha perseorangan tanpa izin dan tata cara tententu. Semua orang bebas membuat bisnis personal tanpa adanya batasan untuk mendirikannya. Pada umumnya perusahaan perseorangan bermodal kecil, terbatasnya jenis serta jumlah produksi, memiliki tenaga kerja / buruh yang sedikit dan penggunaan alat produksi teknologi sederhana. Contoh perusahaan perseorangan seperti toko kelontong, tukang bakso keliling, pedagang asongan, dan lain sebagainya.

Ciri dan sifat perusahaan perseorangan :

· relatif mudah didirikan dan juga dibubarkan

· tanggung jawab tidak terbatas dan bisa melibatkan harta pribadi

· tidak ada pajak, yang ada adalah pungutan dan retribusi

· seluruh keuntungan dinikmati sendiri

· sulit mengatur roda perusahaan karena diatur sendiri

· keuntungan yang kecil yang terkadang harus mengorbankan penghasilan yang lebih besar

· jangka waktu badan usaha tidak terbatas atau seumur hidup

· sewaktu-waktu dapat dipindah tangankan

2.1.1.2 Perusahaan / Badan Usaha Persekutuan / Partnership

Perusahaan persekutuan adalah badan usaha yang dimiliki oleh dua orang atau lebih yang secara bersama-sama bekerja sama untuk mencapai tujuan bisnis. Yang termasuk dalam badan usaha persekutuan adalah firma dan persekutuan komanditer alias cv. Untuk mendirikan badan usaha persekutuan membutuhkan izin khusus pada instansi pemerintah yang terkait.

a. Firma

Firma adalah suatu bentuk persekutuan bisnis yang terdiri dari dua orang atau lebih dengan nama bersama yang tanggung jawabnya terbagi rata tidak terbatas pada setiap pemiliknya.

Ciri dan sifat firma :

· Apabila terdapat hutang tak terbayar, maka setiap pemilik wajib melunasi dengan harta pribadi.

· Setiap anggota firma memiliki hak untuk menjadi pemimpin

· Seorang anggota tidak berhak memasukkan anggota baru tanpa seizin anggota yang lainnya.

· keanggotaan firma melekat dan berlaku seumur hidup

· seorang anggota mempunyai hak untuk membubarkan firma

· pendiriannya tidak memelukan akte pendirian

· mudah memperoleh kredit usaha

b. Persekutuan Komanditer / CV / Commanditaire Vennotschaap

CV adalah suatu bentuk badan usaha bisnis yang didirikan dan dimiliki oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dengan tingkat keterlibatan yang berbeda-beda di antara anggotanya. Satu pihak dalam CV mengelola usaha secara aktif yang melibatkan harta pribadi dan pihak lainnya hanya menyertakan modal saja tanpa harus melibatkan harta pribadi ketika krisis finansial. Yang aktif mengurus perusahaan cv disebut sekutu aktif, dan yang hanya menyetor modal disebut sekutu pasif.

Ciri dan sifat cv :

· sulit untuk menarik modal yang telah disetor

· modal besar karena didirikan banyak pihak

· mudah mendapatkan kridit pinjaman

· ada anggota aktif yang memiliki tanggung jawab tidak terbatas dan ada yang pasif tinggal menunggu keuntungan

· relatif mudah untuk didirikan

· kelangsungan hidup perusahaan cv tidak menentu

2.1.1.3 Perseroan Terbatas / PT / Korporasi / Korporat

Perseroan terbatas adalah organisasi bisnis yang memiliki badan hukum resmi yang dimiliki oleh minimal dua orang dengan tanggung jawab yang hanya berlaku pada perusahaan tanpa melibatkan harta pribadi atau perseorangan yang ada di dalamnya. Di dalam PT pemilik modal tidak harus memimpin perusahaan, karena dapat menunjuk orang lain di luar pemilik modal untuk menjadi pimpinan. Untuk mendirikan PT / persoroan terbatas dibutuhkan sejumlah modal minimal dalam jumlah tertentu dan berbagai persyaratan lainnya.

Ciri dan sifat pt :

· kewajiban terbatas pada modal tanpa melibatkan harta pribadi

· modal dan ukuran perusahaan besar

· kelangsungan hidup perusahaan pt ada di tangan pemilik saham

· dapat dipimpin oleh orang yang tidak memiliki bagian saham

· kepemilikan mudah berpindah tangan

· mudah mencari tenaga kerja untuk karyawan / pegawai

· keuntungan dibagikan kepada pemilik modal / saham dalam bentuk dividen

· kekuatan dewan direksi lebih besar daripada kekuatan pemegang saham

· sulit untuk membubarkan pt

· pajak berganda pada pajak penghasilan / pph dan pajak deviden
2.1.2 Jenis – Jenis Perusahaan

Perusahaan perorangan (Perorangan) - UD

    Persekutuan:

· Persekutuan dengan firma- Fa

· Persekutuan komanditer (CV)

    Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Perseroan Terbatas (PT)

· PT Tertutup

· PT Terbuka

· PT Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

· PT Penanaman Modal Asing (PMA)

· PT Persero

· Perusahaan Jawatan (Perjan)

· Perusahaan Umum (Perum)

Yayasan

Perkumpulan

2.2 media cetak
Sejarah media cetak merupakan sebuah siklus inovasi teknologi yang terus-menerus. Teknologi memfasilitasi penerbitan dan mempengaruhi format-format apa yang mungkin di media, tetapi tidak mendefinisikan isi media. Perkembangan alat yang digunakan dalam pencetakan juga mempengaruhi jumlah halaman yang dihasilkan surat kabar serta jumlah sirkulasinya.

Berbicara tentang sejarah media massa, tidak bisa dilepaskan dari nama Gutenberg, seorang ahli dari Jerman. Pemilik nama lengkap Johannes Gutenberg ini menemukan mesin cetak (press) yang akhirnya digunakan untuk mencetak Bible (Kitab Suci). Ini terjadi pada tahun 1453. Sebelumnya, Gutenberg menulis secara manual, kitab-kitab suci tersebut. Namun dengan bantuan mesin cetak, kitab suci yang dihasilkan jauh lebih banyak.

Sebelum ada revolusi Gutenberg, buku-buku di Eropa disalin dengan menggunakan Manu Script. Selain memakan waktu yang lama, harga buku-buku tersebut tergolong mahal dan hanya bisa dibeli oleh orang-orang yang mampu. Dengan ditemukannya mesin cetak, perkembangan ilmu dan pengetahuan waktu itu semakin pesat, bahkan tidak hanya untuk bangsa Eropa saja tetapi juga sampai ke Timur Tengah. Melalui buku-buku yang dicetak pada waktu itu, minat baca masyarakat menjadi tinggi. Kitab Suci yang awalnya ditulis manual oleh Gutenberg saat itu juga dicetak dengan bahasa lain, tidak hanya bahasa latin. Ini yang akhirnya membuat gerakan kaum protestan.

Ide surat kabar juga berkembang di Eropa, khususnya di Inggris dan Amerika Utara. Tahun 1702 muncul Daily Courant lalu Revue pada tahun 1704. Sedangkan di Amerika, surat kabar baru terbut setelah beberapa tahun Amerika mencapai kemerdekaannya (1776). Namun pada awalnya, surat kabar hanya diperuntukkan bagi kaum elit dan terpelajar. Secara fisik, bentuk koran pada saat itu masih sangat sederhana dan menggunakan biaya yang sangat murah, tetapi jangkauannya meluas. Pada tahun 1830, surat kabar sudah mewabah di New York. Ini adalah saat kejayaan surat kabar yang akhirnya mewabah ke seluruh pelosok dunia.

Pada pertengahan abad 19, ditemukan sebuah alat komunikasi yang dinamakan telegraf. Meskipun saat itu, telegraf bukan sebagai bentuk komunikasi massam, namun telegraf merupakan alat dasar untuk membawa pengetahuan manusia ke media massa elektronik. Telegaf ini dikembangakan di Inggris dan Amerika. Setengah ada setelahnya, ditemukan pula telepon oleh Graham Bell. Beberapa dekade kemudian, percobaan-percobaan mulai dilakukan, akhirnya pada tahun 1895, Auguste dan Louis Lumiere menemukan alat yang bernama Sinematografi, alat pemutar film. Pada awalnya, film yang dipertontonkan adalah film pendek tentang kehidupan manusia sehari-hari. 

Selama bertahun-tahun, para ahli dan penemu tersebut selalu mengembangkan penemuan-penemuannya. Sekaligus mendirikan tempat-tempat penunjang yang terkait dengan penemuannya. Misalnya saja, pembuatan stasiun televisi BBC dan pembuatan stasiun-stasiun radio, baik swasta maupun pemerintah; percetakan koran dan majalah Bahkan pada tahun 1970 mulai dikembangkan internet. Teknologi multimedia juga terus dikembangkan, mulai dari film (VCD/DVD), informasi online, teknologi seluler dan sebagainya. Hingga kini inovasi multimedia terus dikembangkan. (dari berbagai sumber).

Sejarah media cetak melibatkan inovasi teknologi cetak yang diikuti oleh persaingan antara bentu dan penggunaan baru dari media massa, peningkatan permintaan konsumen, pertumbuhan melek huruf dan perubahan yang dibawa oleh media massa.

1. Media cetak awal lebih banyak memperlihatkan perkembangan bentuk penerbitan ketimbang isi media itu sendiri. Novel adalah bentuk yang lazim karena bisa dicetak secara massal tapi tetap murah. Perkembangan awal terlihat dari penggunaan daun atau tanah liat sebagai medium bentuk media sampai percetakan. Johan Gutenberg menyempurnakan alat cetak yang mampu mencetak secara terbatas Tapi buku atau manuskrip hanya bisa dibaca oleh sementara orang.

2. Kunci perkembangan media cetak adalah melek huruf (kemampuan untuk baca-tulis). Hanya memang melek huruf adalah kondisi yang dipunyai oleh kaum elite. Bahasa yang berkembang pun hanya beberapa bahasa pokok, bahasa latin – misalnya. Perkembangan pendidikan pada abad 14 juga mendorong perkembangan orang yang melek huruf. Perkembangan sosial pun mendorong kemampuan baca tulis orang kebanyakan, sehingga perkembangan dramatis media cetak pun semakin luas.

2.3  Perkembangan Media Cetak 
  Perkembangan media cetak di Indonesia banyak mengalami kemajuan yang cukup pesat di beberapa tahun ini.  Hal tersebut bermula pada saat pencabutan dua Peraturan Menteri Penerangan (Permenpen), dilakukan oleh Menteri Penerangan kala itu, M Yunus Yosfiah, pada tanggal 5 juni 1998, yang dianggap sebagai ‘borgol’ yang membelenggu kebebasan pers. Sebagai gantinya diberlakukan 2 Permenpen dan 3 Surat Keputusan yang baru yang lebih lunak. Salah satu Permenpen baru yang dianggap menjadi tonggak kebebasan pers Indonesia adalah Permenpen /Per/Mempen/1998 Tentang Ketentuan-Ketentuan Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP). Berbeda dengan Permenpen yang lama, permempen yang baru itu tidak mencantumkan sanksi pencabutan SIUPP atau pembredelan bagi pers yang dinilai melanggar peraturan.

Kebebasan dalam pengurusan SIUPP dan kelonggaran yang ada dalam Permempen yang baru tersebut mendorong berbagai badan  usaha maupun perorangan untuk menerbitkan media massa, khususnya media cetak. Dalam dua minggu pertama sejak diberlakukannya peraturan tersebut sudah 20 SIUPP baru  dikeluarkan Deppen. Selanjutnya pada pertengahan 1999 jumlah SIUPP baru yang dikeluarkan oleh lembaga ini menjadi  852.  Jumlah tersebut masih didominasi oleh media umum sebanyak 561 media atau 64,84 persen ; media bisnis dan ekonomi serta politik sebanyak 83 buah atau 9,74 persen ; media hiburan, olahraga serta pariwisata sebanyak 49 buah atau 7,75 persen ; media keluarga, kesehatan dan anak, gaya hidup dan perempuan sebanyak 40 buah atau 4,68 persen ; media hukum, keadilan kriminalitas dan HAM sebanyak 39 media atau 4,57 persen ; media pendidikan dan bursa kerja sebanyak 33 media atau 3,87 persen ; media keagamaan sebnayak 22 buah atau 2,58 persen ; media seni sastra dan kebudayaan 14 buah atau 1,64 persen serta lain-lain 11 buah atau 1,22 persen. Jumlah tersebut semakin bertambah ketika Deppen dibubarkan, diganti dengan Badan Koordinasi Informasi dan Komunikasi Nasional (BKIKN), serta tidak adanya lagi ketentuan yang mengharuskan setiap media massa yang terbit harus memiliki SIUPP. Banyaknya penerbitan yang baru muncul, khususnya media cetak, merupakan bukti betapa pentingnya keberadaan pers ditengah masyarakat. Bahkan secara ekstrim para pakar jurnalitik menyamakan pers sebagai udara yang dibutuhkan manusia. Pasalnya pers tidak hanya berfungsi sebagai sarana informasi, melainkan juga sebagai sarana hiburan, melakukan kontrol sosial dan dianggap sebagai kekuatan ke empat (The Fourth Estate)  dalam mengawal demokrasi.

Dalam beberapa kondisi pers bukanlah menjadi medium yang sekadar menyampaikan informasi. Media cenderung berafiliasi dengan kepentingan-kepentingan tertentu, media yang semakin mengobarkan perseteruan yang terjadi di masyarakat (Ibnu Hamad, Kabar-kabar Kebencian, 1999), maupun pemberitaannya yang hanya berdasarkan atas isu terutama sekali terjadi dan menimpa para selebritis dengan hanya mementingkan kehebohan atau sifat luar biasanya tanpa mempedulikan bagaimana efek dari pemberitaan tersebut terhadap objek beritanya. Berita politik, bencana alam, perang, apalagi kriminal dan asusila, telah dikemas dengan sensasional laku di pasaran. Beberapa media  yang terbit di Jakarta banyak menyajikan berita seputar perilaku manusia yang kejam dan sadis. Sebagai contoh berita perkosaan dan pembunuhan misalnya, seringkali disajikan dengan detail, plus foto atau komentar negatif. Selain sebagai media yang memberikan pengetahuan, media juga dianggap sebagai alat yang tepat untuk provokasi terhadap keburukan atau akses negatif kepada khalayak.  

2.3.1 Ruang lingkup desain grafis dalam media cetak
Secara garis besar, desain grafis meliputi:

· Percetakan/printing/media cetak meliputi desain buku, majalah, poster, pamflet, periklanan, majalah, surat kabar, tabloid dll

· Web Desain

· Animasi, Film

· desain arsitek, desain industri

Desain grafis dalam surat kabar

· Menciptakan Citra dan mempertahankannya secara visual

· Menciptakan daya tarik visual

· Memperkuat pesan berita

· Memudahkan bagi Pembaca

· Penyelaras visi dan misi media

Konsep Layout Surat Kabar
Penguasaan software

· Image Editor: Adobe Photoshop, Corel Photo Paint

· Vector Graphic: Corel Draw, Adobe Illustrator, Freehand

· Desktop Publishing: QuarkXpress, Adobe Pagemaker, Adobe Indesign
Unsur-unsur dalam melayout surat kabar

· Warna

· Typhografi

· Garis

· Foto

· Ilustrasi

· Ruang

Hal-hal yang diperhatikan pada saat melayout:

· Sederhana-simple

· Seimbang

· Keseragaman

· Nafas Rubrik

· Titik Fokus

· Target audiens/segmen pasar

· Tren desain

· Bedakan desain halaman berita umum dengan desain halaman khusus.

Untuk memadukan semua unsur dibutuhkan kreatifitas dari  desainer.

Beberapa pola layout surat kabar:

1. Pola Tradisional

· Formal Balance; berita disusun vertikal. Satu berita per kolom.

· Quadrant Design; ruang layout dibagi 4.

· Focus/Brace Design; menempatkan layout di daerah perpotongan diagonal.

· Circus/Razzle-Dazzle; hiruk pikuk. Semua judul saling menonjol, berebutan menarik mata pembaca.

2. Pola Kontemporer

· Functional Design; melayout tidak berdasarkan pola. Berubah sesuai kebutuhan halaman.

· Horizontal Design; menempatkan judul berita secara mendatar. Dari batas kiri hingga kanan halaman surat kabar.

· Modular Design; berita dalam kotak. Satu halaman bisa terdiri 2 kotak yang berisi 4 berita. Kekuatan layout ini terletak pada ukuran kotak dan penempatannya.

· Total/Single Theme; satu berita dalam satu halaman. Umumnya ini untuk format halaman majalah atau tabloid.

· Grid Design; melayout berita pada kolom yang tetap dengan ukuran yang tidak berubah. Umumnya layout ini berdasarkan pada guide/panduan format yang sudah disiapkan pada selembar kertas. Kekuatan layout ini terletak pada kombinasi berita vertikal dan horizontalnya.

Teknik Percetakan

Seorang layouter/desainer harus memahami teknologi percetakan. Termasuk di dalamnya mengenai separasi warna, kalkir, film, plate, mesin cetak.

Terdapat 4 model warna yang harus dipahami terkait proses percetakan:

· Bitmap

· Grayscale

· CMYK/Cyan, Magenta, Yellow, Black

Tiga warna di atas adalah model warna yang lazim digunakan dalam proses percetakan surat kabar.

-
RGB / Red, Green, Blue

Warna RGB hanya bisa digunakan untuk proses direct printing. Model warna ini tidak bisa digunakan untuk separasi warna. Hindari RGB dalam proses desain surat kabar.

Terdapat 4 model proses percetakan koran yang lazim digunakan:

1. File Layout  Print HVS  Montase  Film  Montase  Cetak

2. File Layout  Kalkir  Montase  Plate Cetak

3. File Layout  Filem  Montase  Plate  Cetak

4. File Layout  Plate  Cetak

Layouter/Desainer/Artistik/Art Dept.dalam Sistem Kerja Surat Kabar

Ruang Lingkup Tugas

Desainer dalam surat kabar juga disebut layouter, artistik atau juga art departement.

Para layouter/desainer ataupun tim artistik surat kabar merupakan salah satu divisi/departemen dari keseluruhan divisi/departemen yang ada dalam sebuah perusahaan penerbitan surat kabar.

Jumlah personil desainer dalam divisi artistik sangat tergantung kemampuan finansial dari perusahaan.

Ruang lingkup tugas para desainer di tiap-tiap perusahaan surat kabar juga berbeda-beda. Ruang lingkup tugas para desainer banyak dipengaruhi oleh tingkat kemapanan perusahaan.

Pengkategorian perusahaan surat kabar berdasarkan ruang lingkup tugas desainer:

1. Perusahaan Kecil

Ciri-ciri:

· Seorang desainer tidak bertugas mendesain halaman.

· Selain mendesain halaman dan menyetel foto, desainer akan merangkap tugas sebagai berikut:

· Setter, mengetik berita yang masuk dalam bentuk faks.

· Desain iklan, mendesain iklan yang terbit di halaman terkait.

· Montase hingga proses ke percetakan.

· Juga merangkap sebagai ‘tukang’ servis komputer.

· Bahkan ada juga yang merangkap sebagai wartawan.

· Ruang lingkup tugas desainer di sini tergantung negosiasi dengan perusahaan.

2. Perusahaan Menengah

Ciri-ciri:

· Umumnya tugas para desainer halaman sudah jelas.

· Batas tugas antar desainer halaman dengan desainer iklan juga sudah jelas.

· Desainer sudah memiliki ruang sendiri.

· Satu divisi artistik berjumlah 4-12 personel.

· Satu divisi artistik dipimpin seorang koordinator yang bertanggung jawab terhadap proses desain surat kabar secara keseluruhan.

· Tugas para desainer:

· Mendesain halaman sekaligus menyetel foto Bertanggung jawab terhadap out put desain baik dalam bentuk file, film maupun kalkir.

· Mendesain iklan yang tidak memungkinkan dikerjakan oleh para desainer iklan.

· Bertangggung jawab terhadap desain promosi perusahaan surat kabar tersebut.

· Mendesain setiap ilustrasi maupun skema yang menjadi pendukung berita.

· Membantu redaksi terkait browsing situs-situs untuk mencari foto-foto selebriti atau foto lainnya.

3. Perusahaan Besar

Untuk perusahaan setingkat ini, pembagian tugas antar divisi sudah sangat jelas. Bahkan untuk divisi artistik sendiri akan dikenal beberapa tingkatan tugas yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kreatifitas desainer. Fasilitas yang disediakan perusahaan untuk mendukung kreatifitas para desainer di sini juga sudah lengkap.

Ciri-ciri:

· Posisi koordinator artistik/desainer sudah setingkat dengan redaktur. Di sini akan terdapat istilah redaktur artistik ataupun art director.
· Satu divisi artistik berjumlah 15-30 personel.

· Satu kelompok yang bertugas sebagai illustrator.

· Satu kelompok yang bertugas sebagai desainer halaman.

· Satu kelompok yang bertugas sebagai editing foto.

Salary bagi Desainer surat kabar

Salary/honor yang diterima para desainer surat kabar bervariasi dan dipengaruhi oleh:
· Tingkat kemapanan perusahaan

· Tingkat kemampuan desainer

4. Jam Kerja

Umumnya para desainer halaman surat kabar harian bekerja dari pukul 19.00 wib hingga selesai, sekitar pukul 01.30 wib. Hal yang berbeda kalau para desainer bekerja pada media tabloid ataupun majalah.

2.4 KORAN
Koran dari bahasa Belanda: Krant, dari bahasa Perancis courant atau surat kabar adalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada kertas berbiaya rendah yang disebut kertas koran, yang berisi berita-berita terkini dalam berbagai topik. Topiknya bisa berupa even politik, kriminalitas, olahraga, tajuk rencana, cuaca. Surat kabar juga biasa berisi kartun, TTS dan hiburan lainnya.

Menurut sebuah situs di internet, Koran bukanlah produk indonesia melainkan berasal dari jaman romawi kuno dan bentuknya sangat sederhana seperti pamflet atau poster pada saat ini, lalu berkembang menjadi sangat mirip seperti Koran pada saat ini di karenakan ditemukannya mesin cetak bertenaga uap di Eropa pada abad 17.
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